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Abstrak

Kelimpahan kayu salam di pulau Jawa menjadi daya tarik untuk dimanfaatkan sebagai material kosntruksi. Namun
belum banyak informasi ilmiah mengenai sifat mekanis kayu salam. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
beberapa sifat dasar utama mekanis kayu salam dengan pengujian destruktif yang mengacu pada ASTM D143
meliputi pengujian lentur statis, tekan sejajar serat, tekan tegak lurus serat, dan geser, serta sifat fisis kayu meliputi
kerapatan, berat jenis, serta kadar air kayu salam dengan contoh uji kecil bebas cacat pada kondisi layan basah
dan kering udara yang mengacu pada SNI 7973:2013. Nilai tegangan yang dihasilkan pada tiap-tiap pengujian
oleh kayu dengan kadar air kering udara memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan kayu basah. Nilai
BJ; kerapatan, tekan tegak lurus serat; tekan sejajar serat; pengujian lentur statis,; dan geser dari kayu salam pada
kondisi layan basah berturut-turut sebesar 0,51, 0,58 g/cm3; 0,85, 0,68, 0,89; 0,90, dan 0,60. Secara umum faktor
layan basah hasil pengujian tidak sesuai dengan nilai SNI, namun pengujian lentur baik MOE maupun MOR
menghasilkan nilai yang mendekati nilai yang disyaratkan SNI. Kondisi layan basah berpengaruh nyata terhadap
nilai kekuatan kayu.

Kata-kata Kunci: Faktor layan basah, sifat mekanis, syzygium polyanthum.

Abstract

The abundance of salam wood on the island of Java is an attraction for its use as a construction material. However,
there is not much scientific information regarding the mechanical properties of salam wood. This study aims to
identify some of the main mechanical properties of salam wood with destructive tests referring to ASTM D143
including tests for static bending, compression parallel to the grain, compression perpendicular to the grain, and
shear, as well as physical properties of wood including density, specific gravity, and moisture content. Salam wood
with small test samples free of defects in wet and air dry service conditions referring to SNI 7973:2013. The stress
value generated in each test by air dry wood is greater than that of wet wood. The specific gravity; density;
compressive strength perpendicular to the fibers, compressive strength parallel to the fibers; static flexural testing;
and shear values of bay wood under wet service conditions were 0.51; 0.58 g/cm3; 0.85; 0.68; 0.89, 0.90, and 0.60,
respectively. In general, the wet service factor of the test results does not follow the SNI value, but the static
bending test for both MOE and MOR produces values that are close to the values required by SNI. Wet service
conditions have a significant effect on the strength value of wood.

Keywords: Mechanical properties, syzygium polyanthum, wet service condition.

1. Pendahuluan kembang susut (stabilitas dimensi), kelenturan
(elastisitas), serta kekuatan (keteguhan patah)
Kayu merupakan material konstruksi yang memiliki (Febrianto dkk, 2015). Sifat-sifat khusus kayu yang

sifat-sifat istimewa jika dibandingkan dengan material tidak bisa ditiru oleh bahan lain buatan manusia seperti
konstruksi lainnya. Beberapa sifat-sifat alami kayu beton, baja, atau bahan-bahan lainnya adalah tahan
tersebut adalah sifat nilai dekoratif, higroskopisitas, terhadap pembebanan yang tegak lurus atau sejajar
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seratnya, elastis, dan berbagai sifat lain (Sujudwijono,
2013). Keunikan pada sifat tersebut membuat kayu
selalu menjadi material yang dipertimbangkan dan
selalu dibutuhkan manusia.

Hingga saat ini, sebagian besar pemenuhan akan
kebutuhan kayu masih didapat dari hutan alam.
Sementara itu persediaan kayu dari hutan alam baik
dari segi mutu maupun volumenya semakin berkurang.
Rotasi pemanenan yang cepat tidak disertai
pengimbangan penanaman untuk pemulihan, sehingga
tidak didapatkan lagi kayu sesuai dengan mutu dan
volume yang dibutuhkan. Hal tersebut juga menambah
tekanan pada hutan alam. Penanggulangan dan
pencarian alternatif terhadap kondisi ini perlu
dilakukan secepat mungkin guna menghindari
kesenjangan antara potensi ketersediaan pasokan kayu
hutan dengan besarnya kebutuhan kayu (Boerhendhy
dkk, 2003). Maka dari itu, pencarian subtitusi jenis
kayu yang sesuai dengan persyaratan penggunaan
berbagai keperluan penting untuk segera dicari.

Kayu salam yang mudah ditemukan dan berada
disekitar masyarakat menjadi alternatif yang dapat
dipertimbangkan. Kayu salam juga merupakan jenis
kayu kurang dimanfaatkan (Lesser Used Species).
Tanaman salam (Syzygium polyanthum Wight) banyak
dijumpai di pulau Jawa, pada dataran dengan
ketinggian maksimum 1400 m di atas permukaan laut.
Pohon salam dapat mencapai tinggi hingga 25 m
dengan banir setinggi 1,3 m. Pada umumnya pohon
salam memiliki diameter bagian pangkal sebesar 50
cm dan tinggi pohon kurang dari 17 m. Kayunya
cukup berat dengan kekerasan sedang, padat dan
berstruktur halus (Prayitno, 1992).

Pemanfaatan kayu sebagai material konstruksi
memerlukan pengetahuan tentang sifat mekanisnya
(mechanical properties of wood). Sifat mekanis kayu
merupakan salah satu karakteristik penting pada kayu
sebagai bahan konstruksi. Sifat mekanis kayu diartikan
sebagai studi tentang perilaku atau reaksi kayu
terhadap gaya luar yang diberikan seperti beban dan
tekanan, sehingga terjadi perubahan ukuran dan bentuk
aslinya (Haygreen dan Bowyer JL, 1982). Sifat
mekanis kayu sangat ditentukan oleh sifat fisis kayu,
seperti kadar air (KA) dan berat jenis (BJ). Secara
umum kayu yang memiliki BJ tinggi memiliki nilai
modulus elastisitas (MOE) dan modulus of rupture
(MOR) lebih tinggi dibanding kayu dengan BJ rendah
(Wahyudi dkk, 2017). Menurut Seng (1990), kayu
salam memiliki BJ 0,57-0,75 dan termasuk ke dalam
kelas kuat II serta kelas awet III. Kayu salam memiliki
nilai keteguhan tekan sejajar serat sebesar 52,708 MPa,
tekan tegak lurus serat 12,351 MPa, geser sejajar serat
10,446 MPa, MOE 12.656 MPa, dan MOR sebesar
88,248 MPa (Pusat Penelitian dan Pengembangan
Hasil Hutan, 2008). Sehingga dengan perkataan lain,
kayu salam dapat dinilai potensial sebagai kayu konstruksi.

Penelitian tentang sifat mekanis kayu salam belum
banyak dilakukan, meski kayu salam potensial menjadi
pengganti kayu konstruksi dari hutan alam. Salah satu
penelitian yang telah dilakukan yaitu oleh Wijayatrie
(2008), yang menyebutkan bahwa kayu salam asal
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Bogor memiliki sifat fisis dengan nilai KA 15,3 %,
kerapatan 0,55 g/cm3, dan BJ 0,48. Serta sifat mekanis
dengan nilai tegangan tekan sejajar serat sebesar 24,2
MPa, geser sejajar serat 9,2 MPa, MOE 3930 MPa, dan
MOR 57,324 MPa. Penelitian tersebut dilakukan
dengan sampel kecil bebas cacat pada kondisi kering
udara, sementara pengujian sifat mekanis pada kondisi
basah belum dilakukan. Menurut Badan Standarisasi
Nasional (2013), faktor layan basah dibutuhkan untuk
faktor pengali saat pembuatan nilai desain acuan kayu
saat nilai KA kayu melebihi 19 % dan digunakan pada
periode waktu yang lama. Sementara itu untuk nilai
KA kayu yang kurang dari 19 %, digunakan pada
kondisi layan kering seperti pada struktur tertutup.
Diketahuinya nilai fisik dan mekanis kayu salam pada
kondisi layan basah akan bermanfaat dalam
memberikan informasi kekuatan kayu dalam pilihan
penggunaannya. Oleh sebab itu, penelitian ini
ditujukan untuk mengidentifikasi beberapa sifat dasar
utama kayu salam yang meliputi BJ, kerapatan, tekan
tegak lurus serat, tekan sejajar serat, pengujian lentur
statis, serta geser dari kayu salam dengan contoh uji
kecil bebas cacat pada kondisi layan basah dan kering
udara.

2. Bahan dan Metode

Pelaksanaan pengujian sifat mekanis dan sifat fisis
kayu salam dilakukan di Laboratorium Rekayasa dan
Desain Bangunan Kayu, Departemen Teknologi Hasil
Hutan, Fakultas Kehutanan, Institut Pertanian Bogor.
Kayu salam didapatkan dari kebun masyarakat di
Sukabumi. Contoh uji diambil melalui pemotongan
papan kayu salam setebal 5,5 cm menjadi contoh uji
dengan ukuran tebal, lebar, dan panjang (2,5 x 2,5 x
41) cm’® untuk lentur, (5 x 5 x 20) cm’ untuk tekan
sejajar serat, (5 x 5 x 15) cm’ untuk tekan tegak lurus
serat, dan (5 x 5 x 15) cm’ untuk geser, dengan jumlah
50 contoh uji. Contoh uji kecil digunakan untuk
pengujian kayu secara destruktif statis. Pengujian
destruktif yang dilakukan terdiri dari pengujian lentur,
tekan sejajar serat, tekan tegak lurus serat serta geser
yang mengacu pada ASTM D143 (American Standar
Testing and Material, 2002). Sampel yang digunakan
terdiri dari dua kondisi yaitu kondisi kering udara
sebagai kontrol dan kondisi layan basah yang mengacu
pada SNI 7973-2013 (Badan Standarisasi Nasional,
2013). Untuk kondisi layan basah, sampel direndam
selama = 4 hari sampai berat setelah perendaman lebih
besar 25 % dibandingkan dengan berat awal. Dengan
demikian, kadar air kayu untuk pengujian layan basah
tidak ditargetkan secara khusus. (Gambar 1).

Pengujian tekan tegak lurus serat digunakan plat
selebar 5 cm pada bagian atas bidang kayu (Gambar
2). Rumus yang digunakan dalam pengujian tekan
tegak lurus serat adalah sebagai berikut:

P
O-C 1= Z (1)
dengan:
0c1 = kekuatan tekan tegak lurus serat pada batas
proporsi (MPa)
P = beban pada batas proporsi (N)
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Gambar 1. Perendaman sampel untuk mendapatkan kadar air
yang diinginkan

A = luas penampang contoh uji (mm?)

Pengujian tekan sejajar serat deformasi dapat dibaca
pada alat “straingauge” sampai dengan ketelitian 0.0001
inchi (Gambar 3). Rumus yang digunakan dalam
pengujian tekan sejajar serat adalah sebagai berikut:

Pmax
Oe/) =4 (2)

dengan :
Oc// = tegangan tekan sejajar serat maksimum (MPa)

Puax = beban maksimum (N)
A = luas penampang contoh uji (mm?)
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Gambar 2. Pengujian tekan tegak lurus serat

Pengujian lentur statis dilakukan untuk memperoleh nilai
kekakuan lentur statis atau modulus elastisitas statis
(MOEs) dan kekuatan lentur patah (MOR) (Gambar 4).
Pengujian lentur statis dihitung menggunakan rumus:

APL?

MOEs =W (3)
3PL

MOR = — 4

0 T 4)

Gambar 3. Pengujian tekan sejajar serat

dengan:

MOE = modulus elastisitas (MPa)

MOR = modulus patah (MPa)

AP/Ay = slope (rasio perubahan beban terhadap
perubahan defleksi) (N/mm)

= beban maksimum (N)

panjang bentang (mm)

perubahan defleksi (mm)

= lebar penampang balok (mm)

= tinggi penampang balok (mm)

P
L
Ay
b
h

Gambar 4. Pengujian lentur statis

Pengujian geser sejajar serat dilakukan dengan
membuat dua bidang saling bergeseran. Pengujian
dilakukan  sampai  geseran  maksimum  dapat
menyebabkan contoh uji mengalami kerusakan
(Gambar 5). Kecepatan pembebanan yang digunakan
adalah 0,6 mm per menit. Besarnya kekuatan geser
sejajar serat dihitung dengan rumus:

B
Os/) = 1:14ax (5)
dengan :
Os// = kekuatan geser sejajar serat (MPa)
Puax = beban maksimum (N)
A = luas penampang antara lebar plat dan lebar\
kayu (mm?)
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Gambar 5. Pengujian geser sejajar serat

Pada pengujian lentur statis, sampel tersebut dipotong
di dekat bagian yang mengalami kerusakan dengan
ukuran (2,5 x 2,5 x 2,5) cm’, kemudian diukur dimensi
dan berat dari kayu tersebut. Masing-masing sampel
yang telah diuji dan mengalami kerusakan, ditimbang
kembali beratnya lalu dimasukakn ke dalam oven
selama 2 x 24 jam dengan suhu (103 + 2) °C. Setelah
itu sampel ditimbang kembali pada kondisi tersebut
dan dihitung nilai kerapatan dan berat jenis dengan
rumus berikut:

BKU

p= m (6)
dengan:
p = kerapatan (g/cm’)
BKU = berat kering udara setelah pengujian (g)
VKU = volume kering udara (cm®)

p

B = (757a) M
dengan:
BJ = berat jenis kayu
p = kerapatan sampel (g/cm3)
KA = kadar air sampel (%)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kerapatan dan berat jenis

Kerapatan diartikan sebagai perbandingan massa
benda terhadap volume yang dimilikinya (Haygreen
dan Bowyer JL, 1982). Nilai kerapatan menurun
bersamaan dengan menurunnya nilai kadar air
(Shmulsky dan Jones, 2019). Kerapatan kayu
merupakan indikator yang penting untuk menduga
kekuatan kayu bebas cacat (Sucipto, 2009). Semakin
besar nilai kerapatan kayu, maka kayu tersebut
memiliki rongga kosong dengan persentase yang kecil
dan meningkatkan kekuatan kayu. Nilai rata-rata
kerapatan kayu salam pada penelitian ini adalah
sebesar 0,58 g/cm’. Nilai tersebut mendekati dengan
nilai kerapatan pada penelitian Wijayatrie (2008), yang
menyebutkan bahwa kayu salam memiliki kerapatan
0,55 g/em’.
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BJ kayu merupakan sifat fisis kayu yang penting untuk
diketahui sebagai pertimbangan ketepatan penggunaan
kayu. Pada umumnya, semakin tinggi nilai BJ kayu
yang dimiliki mengindikasikan kayu tersebut semakin
berat dan kuat. Sedangkan apabila semakin rendah
nilai BJ, maka jenis kayu tersebut semakin ringan dan
mudah rapuh (Haygreen dan Bowyer JL, 1982). Uar
dkk, (2015) menyatakan bahwa berat jenis kayu
dipengaruhi  pori-pori  kayu, semakin banyak
kandungan pori-pori maka kayu semakin ringan, atau
dengan perkataan lain memiliki BJ yang rendah. Nilai
BJ rata-rata kayu salam pada penelitian ini adalah
sebesar 0,51. Nilai tersebut mendekati dengan nilai BJ
pada Seng (1990), yaitu sebesar 0,57-0,75.

Kerapatan dan berat jenis dari kayu salam asal
Sukabumi dan Bogor tidak berbeda secara signifikan.
Hal ini menjelaskan bahwa variasi tempat tumbuh
kayu salam tidak memberikan pengaruh secara nyata.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kerapatan
dan BJ tidak berpengaruh nyata dalam penelitian ini.
Dapat dinyatakan bahwa seluruh contoh uji berada
dalam kondisi yang seragam sehingga dapat dilakukan
pengujian lebih lanjut. Kecuali nilai BJ pada pengujian
lentur menunjukkan nilai yang berpengaruh nyata. Hal
tersebut berarti kondisi contoh ujinya tidak seragam
dan harus dilakukan analisis lanjut yaitu anova.

3.2 Sifat Mekanis

Penelitian dilakukan dengan menguji beberapa sifat
mekanis kayu dari masing-masing sampel uji (Tabel
1). Perlakuan perendaman pada kayu ditujukan untuk
meningkatkan kadar air pada kayu hingga kondisi
layan basah (KA > 19 %) sesuai dengan SNI
7973:2013. Pada penelitian ini, kadar air kayu setelah
dilakukan perlakuan mencapai 34,55 + 4,81 %.
Pengujian terhadap menunjukkan sebagian besar kayu
yakni 68 % memiliki kadar air dalam rentang nilai
29,74-39,36  %. Ini cukup representatif untuk
menggambarkan kondisi umum kayu yang diuji. Pada
setiap pengujian yang dilakukan, nilai tegangan yang
dihasilkan oleh kayu dengan KA kering udara sebagai
kontrol memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan
dengan kayu basah yang memiliki KA > 19 %. Hasil
analisis ragam uji-t yang dilakukan pada tiap-tiap
pengujian menunjukkan bahwa kondisi layan basah
berpengaruh nyata terhadap nilai kekuatan kayu. Setiap
kayu yang memiliki KA tinggi (kondisi basah)
memiliki nilai tegangan dan kekuatan yang lebih kecil
dibandingkan dengan kayu pada kondisi kering udara.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Lempang dkk, 2013) pada kayu kembelu dan kayu

Tabel 1. Rata-rata hasil pengujian sifat mekanis kayu pada
dua kondisi kadar air

Kadar air

Pengujian

Kontrol KA > 19%

3,42 +0,11b MPa
25,46 £ 1,14b MPa
714591 £ 1582,74b MPa
57,54 + 8,48b MPa
7,80 £ 0,73b MPa

Tekan tegak lurus
Tekan sejajar serat
Lentur statis MOE
Lentur statis MOR
Geser

3,86 + 1,16a MPa
37,31 £ 1,55a MPa
8018,93+ 1734,52a MPa
64,22 + 9,73a MPa
13,00 + 0,83a MPa

* Hasil analisis ragam uji-t, selang kepercayaan 95%, notasi a dan b
menunjukkan hasil statistik yang berbeda nyata
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kanduruan, serta dengan penelitian Koswara (2021) pada
kayu meranti, mahoni, agathis, dan pinus. Pola atau
bentuk kerusakan dari setiap uji sifat mekanis pada
masing-masing sampel uji menunjukkan pola yang sama,
baik pada kondisi KA < 19% maupun KA > 19 %.
Adapun variasi ukuran pecah atau patahan yang
ditunjukkan oleh kayu dimungkinkan karena variasi arah
serat kayu akibat pemotongan kayu saat persiapan sampel.

Kekuatan tekan penting untuk diketahui saat
merencanakan komponen sturktur kayu pada konstruksi
(Masdar, 2018). Kekuatan tekan sejajar serat adalah
kemampuan kayu tersebut untuk dapat menahan beban
maksimum pada arah aksial hingga kayu mengalami
kegagalan akibat tekan (Yoresta, 2015). Tegangan tekan
tegak lurus serat maupun tekan sejajar serat kayu
meningkat pada kondisi kering udara disebabkan oleh
dinding sel yang menebal, atau dengan kata lain terdapat
peningkatan nilai BJ yang dialami oleh kayu. Kerusakan
yang terjadi pada kayu akibat uji tekan dapat dilihat pada
Gambar 6.

Gambar 6. Kerusakan pada contoh uji (a) tekan tegak
lurus serat dan (b)tekan sejajar serat pada batas
proporsi kayu

Pengujian lentur statis dilakukan dengan menghitung
nilai MOE dan MOR. Nilai MOE menunjukkan
kemampuan kayu untuk menahan perubahan bentuk
yang dialami saat mendapat beban hingga batas tertentu.
Saat beban tersebut melewati batas proporsi yang
dimiliki oleh kayu, maka kayu tersebut tidak dapat
kembali ke bentuk semulanya saat beban dilepas dan
mengalami kerusakan atau patah. Sedangkan MOR
disebut juga sebagai modulus patah yang merupakan
kemampuan kayu untuk menahan beban hingga batas
maksimum sampai kayu mengalami perubahan
permanen atau kerusakan (Priadi dan Novianto, 2019).
Nilai MOE dan MOR dihitung sejak kayu mendapatkan
beban hingga tepat sebelum puncak proporsi kayu. Nilai
MOE yang tinggi mengakibatkan kayu akan kaku karena
defleksi yang terjadi kecil hingga sulit untuk mengalami
tekuk (Hidayatullah, 2019). Nilai dari MOE dan MOR
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kadar air, berat
jenis, umur pohon, dan bagian pohon (Siska dkk, 2010).
Wagner dkk, (2015) menjelaskan bahwa pada kondisi
basah, dinding sel terisi oleh air dan berikatan dengan

selulosa-selulosa yang membentuk ikatan hidrogen
dengan gugus hidroksil (-OH). Kemampuan polaritas
air (H,O) yang kontak dengan permukaan selulosa
mengganggu sebagian dari keseluruhan ikatan hidrogen
intermolekuler (OH-O) antar lapisan selulosa (Khazraji
dan Rober 2013). Gugus -H dari air akan membentuk
ikatan hidrogen (OH-H) dengan gugus hidroksil (OH)
selulosa untuk menggantikan ikatan  hidrogen
intermolekuler yang hilang. Ikatan yang terbentuk
tersebut melemahkan ikatan antar selulosa hingga
mengakibatkan kekuatan kayu menurun. Kerusakan
kayu yang terjadi pada uji lentur statis dapat dilihat
pada Gambar 7.

Gambar 7. Kerusakan pada uji lentur statis MOE dan
MOR pada batas proporsi kayu

Pengujian kekuatan geser dilakukan sejajar dengan
serat. Kerusakan yang terjadi diakibatkan rusaknya
ikatan antar serat kayu yang diikuti dengan rusaknya
lignin yang berperan sebagai perekat antar serat kayu
(Handayani, 2009). Kerusakan kayu yang terjadi pada
uji geser dapat dilihat pada Gambar 8.

Menurut SNI Tata Cara Perencanaan Konstruksi Kayu
(Badan Standarisasi Nasional, 2002), faktor layan basah
merupakan nilai yang digunakan untuk
memperhitungkan KA masa layan yang lebih dari 16 %
untuk produk komposit dan 19 % mengoreksi nilai
desain acuan kayu pada saat kondisi basah dengan
perhitungan perbandingan kayu kondisi basah dengan
kondisi kering. KA 19 % diketahui sebagai batas atas
yang tepat untuk kondisi kering layan kayu yang
digunakan dalam struktur semua jenis kayu (Fauzan
dkk, 2009). Kondisi layan basah kayu digunakan
sebagai pertimbangan penggunaan eksterior.
Keseluruhan pengujian faktor layan basah untuk kayu

Gambar 8. Kerusakan pada uji kekuatan geser pada batas
proporsi kayu
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salam yang diuji memiliki nilai terbesar pada kuat
lentur MOR yaitu sebesar 0.90 MPa, satu nilai
pengujian yang besarannya di atas SNI yaitu uji tekan
tegak lurus serat, dua nilai pengujian yang besarannya
di bawah SNI yaitu uji tekan sejajar serat dan uji geser,
serta dua nilai yang mendekati SNI yaitu uji lentur
MOE dan MOR (Tabel 2).

Tabel 2. Perbandingan hasil pengujian faktor layan basah

dengan SNI
. Faktor layan basah
Pengujian - —

Hasil pengujian SNI
Tekan tegak lurus serat 0,89 0,67
Tekan sejajar serat 0,68 0,8
Lentur (MOE) 0,89 0,9
Lentur (MOR) 0,90 0,85
Geser 0,60 0,97

Kayu yang bersifat higroskopis akan mempengaruhi
kekuatan kayu, hal ini karena air yang terserap akan
meningkatkan KA. KA kayu hanya mempengaruhi
sifat mekanis kayu, namun tidak memberikan efek
pada pola kegagalan yang terjadi di contoh uji. Kontak
air dengan kayu akan mempengaruhi struktur selulosa
terutama bagian permukaan. Lapisan selulosa yang
dihubungkan oleh ikatan hidrogen intermolekuler pada
gugus-gugus hidroksil dapat putus untuk membentuk
ikatan hidrogen baru antara gugus hidroksil dengan
gugus H dari molekul air. Ikatan hidrogen yang baru
ini terbentuk di permukaan struktur selulosa bukan di
bagian dalam struktur selulosa. Mudahnya permukaan
struktur selulosa membentuk ikatan hidrogen dengan
air diakibatkan oleh terdapatnya 5 gugus hidroksil
bebas tiap nanometer persegi selulosa yang mudah
terhidrasi dengan adanya kehadiran molekul air
(Heiner dan Teleman, 1997). Porositas dari kayu salam
juga mendukung peresapan air ke dalam kayu cepat
terjadi. Ikatan hidrogen antara molekul air dengan
gugus hidroksil selulosa mengurangi daya agregasi
lapisan-lapisan selulosa sehingga mengurangi kekuatan
kayu. Hal tersebut membuat daya ikat antar serat kayu
melemah sehingga kekuatan kayu menurun. Maka dari
itu, KA yang berlebih dapat menjadi masalah penting
untuk penggunaan eksterior terutama saat kayu
ditujukan untuk konstruksi bangunan.

4. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data,
dapat disimpulkan bahwa:

2. Nilai tegangan yang dihasilkan pada tiap-tiap
pengujian oleh kayu dengan kadar air kering udara
memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan
dengan kayu basah.

3. Pengujian kayu salam pada kondisi layan basah
dengan kadar air mencapai 34,55 + 4,81 %
menunjukkan nilai BJ dan kerapatan sebesar 0,51
dan 0,58 g/cm’; faktor layan basah untuk nilai
tekan tegak lurus sebesar 0,85; nilai tekan sejajar
serat sebesar 0,68; nilai lentur statis sebesar 0,89;
dan nilai geser sebesar 0,60.
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4. Secara umum faktor layan basah dengan kadar air
34,55 + 4,81 % hasil pengujian tidak sesuai dengan
SNI 7973:2013, namun pengujian lentur baik MOE
maupun MOR menghasilkan faktor layan basah
mendekati nilai yang disyaratkan SNI.

5. Kondisi layan basah berpengaruh nyata terhadap
nilai kekuatan kayu salam.
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